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Abstrak: Foetityde merepakan kekuatan atan kemampoan untuk mengelola stres yang terdini atas
self-appratsal, family appraizal, dan support appraisal, Fortitude Qestionname {FORQ) merupakan
alat ukur fortitude yang dikembangkan Pretorius dan Heyns (2005), terdini atas 20 butir yang mewakili
dimensi selfappraisal, fomily approsal, dan ssppord gppraised. Sejauh penelusuran literatur yang
sudah dilakukan, belum terdapan alat ukur fwrtinede versi Indonesia. Keterbatasan ini mendasan
penelitian validasi alat ukur Fortitede Questionnaire verst Indonesia. Validasi melipati pengujian
validitas internal struciure dam reliabilitas imfermal comsistency, Responden penclinan terdiri atas 249
mahasiswa dengan rata-rata usia 19 whon. Hasil penelitian menunjukkan Fortinude Questionnaire versi
Indonesia terdiri atas 16 burir dengan dimensi selfappraisal, family appraisal, dan support appraisal,
Fortitude questionnaire versi Indonesia memenuhi kaidah alat akur yang vald dam relsabel,

Kata Kunci: validasi; forsnede; fortitude guestinmaaire

Abstract: Fortitude is a strength or ability to manage sivess consisting of selfappraisal, famify
appraisal, and support appraisal. Fortivede Questionnaire (FORQ) Is a fortitude measurement ool
developed by Pretorius and Heyns (2005}, was consisted of 20 itemys those represented the dimensions
af self appraisal, faomily appraisad, and support appraisal. Based on literatere studics, there was ro
Indanesian version of fortitede measuring tool. This limitation underiies the validation research of
the Indonesian version of Fertitude Onestiomnaire, Valldation includes testing the validity of internal
structure wnd internal consistency vellabidin, Research respondentss are 249 college students wish an
average age of 19 years. The vesults showed that the Indomesian version af Foriitude Chiestionnatre
consists of 16 items with dimevsions of selfappraisal, family appraisal, ord support appraisal,

Furtitude guestionnaire Tndomesian version meil valid and reliahle measurement method.

Key words: validation; fortitude, fortitude guestionnaire

PENDAHULUAN

Kajian psikologn mengenai tekanan (stress)
tidak terlepas dari coping, yailu kemampuan
individu dalam menghadapi dan menyelesaikan
permasalahen  vang berkaitan dengan tekanan
(Krohne, 2002). Salah satu bagian penting dalam
coping adalah fordtude, karema menggambarkan
kemampuan atsu sumber daya individu dalam
menghadapi  tekanan, Fertitude  didefinisikan
sehagai kekuatan dalam  menghadapi tekanan
(srress) dan tetap mampu berada dalam kondisi
nyaman {sray well) (Pretorius, 2004),

Menurut  Preforius  dan Hewvns  (2005),
dimensi  fortitude terdid  atas  selCappraisal,
family appraisal, dan support gappraisal.  Self-

appraizal  menupakan  evaluasi  terhadep din
sendiri yang meliputi kemampuan penyelesaian
masalah, Kemampuan diri, dan keyakinan dmn.
Family appraisal dapat  didefinisikan  schagai
evaluasi terhadap lingkungan keluarga yang terdirt
dari dukungan keluarga, tingkat konflik, dan
kohesivitas dalam keluarga, Support appraisal
adalah evaluasi terhadap dukungan dan orang
lain baik secara kuantitatif maupun koalitatif,
secara kuantitatif merupakan penilaian terhadap
tingkat atau hesarnya dukungan, secara kuahfanf
merupakan kepuasan terhadap dukungan, Sipport
appraisal juga meliputi keyakinan adanya sumber
dukongan sosial,

Fortitude  menggambarkan  kekuaran
menghadapi sires berdasarkan penilaian din dan
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lingkungan secara positif. Forfirnde merupakan
sebuah  konstruk psikologis yang mcrupakan
pabungan dari beberapa konstruk, vaitu self~
esteem. competence, problem  solving, dan
dukungan sosial (Pretorius & Heyns, 2005).
Berdasarkan analisis vang dilakukan Pretorius
dan Hevns (20035), dimensi fortitude yang terdin
atas  selffappraisal memiliki  korelasi  positif
dengan self-esteem (1=0,76), comperence (r=0,26),
dan problem solving (r=0,62), Dimensi family
appraival memiliki korelasi positif dengan fawmily
support (r=0.84) dan cohesion (r=0,75). Dimensi
support appratsal memiliki korelasi positif dengan
supportive behaviors (r=048). satisfaction with
support (r~0.63), number of support (1=0,64), dan
suppori from friends (r=0,42).

Pretoriusdan Heyns (2005), mengembangkan
alat ukur fortitnde yaitu Fortitude Questionnaire
(FORQ). FORQ terdiri atas 20 butir vang mewakili
dimensi fortitude, yaitu self-appraisal, family
appraisal, dan support appraizal. Alat ukur FORQ
dikembangkan dengan menggunakan responden
penelitian  sejumlah 484 mahasiswa sarjana
psikologi di University of the Western Cape, Afrika
Selatan dengan rata-rata usia 26 tahun.

Kualitas alat vkur FORQ) didasarkan pada
beberapa kriteria, vaitu comient validity, internal
structure, dan relationship with others variables,
Butir-butir vang terdapat dalam FORQ telah dinilai
menggunakan rater yang independen tentang
kelayakan butir sesual dengan dimensi yang ada.
Berdasarkan imternal structure, FORQ terbentuk
menjadi tiga dimensi, yaitu self-appraisol, family
appraisal, dan support appraisal dengan jumlah
butir 20 dan tidak ada butir yang mengalami cross
loading. FORQ juga memiliki reliabilitas infernal
consistency aipha cronbach yang memadai (~0,7)
(Pretorius & Heyns, 2005). Rentang facter loading
dan reliabilitas alpha cronbach setiap dimensi
FORQ terdapat pada Tahel 1.

Tabel 1. Factor Loading dan Reliabilitas FORQ
Dimensi FORQ  Fagctor Loading  Rellabilitas

Self Appraisaf 0,44 - 0,78 0,74
Family Appraisal 0,53 -0.8] 0,82
Support Appraisal 0.59-0,72 (1,76
Fortitude 0,83

Sumber; Pretorms & Heyns, 2005

Vol. 8,2017

Pengujian mterkorelasi dimensi FORQ
juga menunjuldean nilai korelasi yang memadai.
Dapat disimpulkan bahwa dimensi FORQ saling
berhubungan, tetapi sifatnya independen. Nilai
interkorelasi antara dimensi FORQ terdapat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Interkorelasi Dimensi FORQ

" Self Family  Support
T Appraisal  Appraisal  Appraisal
Self Appraizal 1
Family Appraisal (146 1
Suppovre Appraisal 0,38 0,48 1
Fortitude 0,72 0,84 081

Sumber: Pretorius & Heyns, 2005

FORQ memiliki bukti validitas berdasarkan
kriteria relationship with others variables yang
baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil pengujian
korelasi antara FORQ dengan beberapa vanabel,
antara lamn dengan depresi (r=- 0,50), sarisfaction
(r=0,50), well belng (r= 046), positive affect
(r=0,49), dan negarive affect (r=- 0,40).

Pretorius dan Heyns (2005) dalam studinya
menyatakan konstruk forvitude terbukti terdin atas
3 dimensi, yaitu self-appraisal, family appraisal,
dan support appraisal. Sebagai konstruk yang
terbentuk dani beberapa konstruk vang  lain,
konstruk fortitude masih memerlukan pembuktian
melalui penelitian lanjutan, Demikian juga FORQ
dapat diuji kembali sccara empiris Kualitas
validasinya untuk memperkuat hasil penelitian
vang telah dilakukan Pretorius dan Heyns (2003),

Berdasarkan studi literatur yang terjangkau
oleh pencliti dengan menggunakan pangkalan data
Google, Springer Link, Proquest, dan Emerald,
menurnjukkan penelitian mengenal pengembangan
alat ukur fortitude sangat terbatas. Penclifi hanva
menemukan penelitian alat ukur forfirude yang
dilakukan Pretorius dan Heyns (2005) yaitu
Fortitude Questionnaive (FORQ). Begimu juga
ketika peneliti melakukan pencarian alat ukur
Jfortinude versi Indonesia, helum terdapat slat ukur
fortitude versi Indonesia, Berdasarkan keterbatasan
tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan
alat ukur Fortitude Ouestionnaire versi Indonesia
dengan mengacu pada FORQ (Pretorius & Heyns,
2005).
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METODE

Responden Penelitian, Responden penelitian
mi adalah 249 mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Surabaya. Mereka terdin alas, 56 orang
laki-laki (22 5%). dan perempuan sebanyak 193
orang (77.5%). Rentang usia responden antara 17
tahun hingga 24 tahun, dan usia rata-rata 19 tahun,
Semua responden belum menikah, responden yang
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bekerja sebanyak 69 orang (27,7%), dan belum
bekerja sebanyak 180 orang (72,3%).

Desain  Penelitian.  Pepeliian i menupakan
penelitian dengan pendekatan Penelitian Kuantitatif,
Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan alat
ukur Fortitude Questionnaire versi Indonesia dengan
mengacu pada FORQ (Pretorius & Heyns, 2005),

Tabel 3. Adaptasi Butir-butir Pernyataan Fortiiude Questonnaire ke Bahasa Indonesin

F mi'ku;: No Pernyataan (Inggris) Pernyataan {lndonesia)
1 Preiry sure of mysedf Memiliki kevakman terhadap dirl sendiri
2 Positive attitude soself Memiliki sikap positif terhadap din sendin
- i Tidak mengalami hambatan dalam
3 No trouliler mativg up wit membuat keputusan
Self Thust abilite : Memiliki keyvakinan mampu menyelesaikan
Appraisals 4 T W B poiee pcxmsnhhm
5 Satisfied with s#lf’ Mesasa paas dengan din sendin
Welgh consequences when making Mempentimbangkan konsekuensi dalam
7 devision mengembil kepumsan
7 Think I ame o good Berpikiran sava tidak baik
" Learning new things smportant in Mempelajari hal baru yang penting dalam
family keluarga
° Plenty of artention for everyone in Adanya perhatian yang cukup diberikan
Jamily kepada setiap anggota keluarga
( ’ Saya depat mengandalkan keluarps untuk
10, Recem iy membenty ketika mengalami permasalahan
Il Deepsharing relationshlp with famity g’m‘“;;“" wcian 'm"’ bagi yang mendalam
2 Members of family heip solve Setiap anggota keluarga membantu
probiems: menyelesmkan permasalahan vang dibadapi
Family 13 I family tell each other about Dalam keluarga setiap anggota keluarga
Appraissals prablem berbagi tentang permasalahan vang dizlanu
Py s Kegiatan dalam keluarga direncanakan
19 Activities in_fomily well plawmed dengen baik
' Banyak orang vang membantu ketika saya
15 Mamr people conmt on ta help meagaiami pesnasslihsn
. Saya merasa puas dengan dukungan dari
16 Savisfied with support from others St o
Saya merasa puas dengan adanya orung lain
17 Savisfied with those § can count on yang dapal saya andalkan ontuk membantu
Support sayn ketika ada masalah
apprerisals e ; Ada orang lain vang akan mendampingi
18 hmfu somenre will be aronnd for S i v botike mengalnai
assivtance lah
\ i s Teman-teman memberikan dukungon moral
19 Friends give moval ssppors | need anys butohkan B
20 iunds e s Teman-teman membésikan saran yang baik

ketika saya membutuhkan
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Prosedur Penelitian. Dilakukan adaptas: terhadap
20 butir Fortitude Questionnaive (FORQ) dar
bahasa Inppris ke bahasa Indonesia, Kemudian
buti-butir vang telah diadaptasi tersebut diuji
validitas dan realibilitasnya.

Instrumen. Buiir-butir  pemyataan  Fortimde
Questionnaire versi Indonesia terdapat pada Tabel
3. Jumlzh butir schanyak 20 dengan rincian 7
butir self-appraisal, 7 butir femily appraisal, dan
& butir suppert appraisel. Butir-butir tersebut
merupekan butir fovorable kecuali butir nomor
7. Setiap butir memiliki pilihan respon sangat
sesual, sesual, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai.
Pada butir favorable pilihan respon sangat sesuai
mendapatkan skor 4, sesual mendapatkan skor 3,
tidak sesuai mendapatkan skor 2, dan sangat tdak
sesual mendapatkan skor 1. Pada butit wmfervorabile
pilihan respon sangal sesuai mendapatkan skor
1, sesuai mendapatkan skor 2, tidak scsum
mendapatkan skor 3, dap sangat bdak sesusi
mendapatkan skor 4,

Teknik Amalisis. Validasi penelitian  meliputi
pengujian  validitas dan rehabilitas. Valwditas
diugi menggunakan content dan internal structure
(American Educational Research Association,
American Psychological Association, & National
Council on Measurement in Education, 1999).
Validitas comtent dilakukan melalui pengujian
adaptasi butir-butir FORQ dari bahasa Inggris
ke dalam babasa Indonesia vang dilakukan 3
rafer. Butir-butir vang telah diadaptasi dalam
bahasa Indonesia dan memiliki kesesuman s
dengan konstruk yang akan diukur digunakan
dalam penelitian ini. Sedangkan validitas
internal  structure  dilakukan melalui  analisis
faktor cksploratori dengan kriteria latert root
critevion (factors with Eigen values > 1),
percentage of variance explained (faktor pertama
dengan cumularive percemtage di atas 50%), dan
substansially load critevion (faktor terdini atas
minimal 3 butir, dan setiap butir memiliki factor
loading 0.5) (Hair, Anderson, Tatham, & Black.
1998), Pengujian rehiabilitas dilakukan dengan
menggunakan internal consistency alpha cronbach
dengan milai syarat > 0,7, Berikut hasil adaptasi
Buti=butir Pemnyataan Fortitude Questionnaire ke
Bahasza Indonesia.
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HASIL

Reliabilitas. Hasil analisisreliabilitasmenunjukkan
sebagai berikut, pada dimensi seffappraisal
butir 1 hingga butir 7, hanya butir nomer 7 yang
memiliki milai correcied item toral corvelation <00,3
sehingga butir 7 tidak reliabel, Pada dimensi famify
appraisal butir nomor 14 memiliki nilai corvected
item total corvelation <03 schingpa tidak reliabel.
Semua butir pada dimensi support approisal
memiliki nilal correcred irem total correlation
={,3 sehingga semuanys reliabel. Nilai reliabilitas
aipha  crombach  Fortitede  Questionnaive  versi
Indonesia terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Reliabilitas Fortitude Questionnaire versi

Indonesia
Sadivale Reﬂ;bm :.hlph:
Selfl Appraiseis 00,7634
Family Appralzals 0.8340
Support dppweisals {8614
Fortirde 5584

Pada Tabel 4 menunjukkan nilai reliabilitas alpha
cronbach setiap dimensi Fortinude Questionmaire
versi Indonesia dengan nilai =0,7, Rehabilitas
alpha cronback Fortitude Questionnaire versi
Indonesia memiliki nmilai 0858 (>0.7). Maka
semua butir dalam Fartitude Ouestionnaire versi
Indonesia konsisten mengukur konstruk  yang
sama,

Validitas. Pengupian validitas dilakukan dengan
menggunakan  analisis  faktor  eksploratori
berdasarkan butir-butir yvang reliabel. Nilai KMO
menunjukkan niai 0,901 (=0,5) dan Bartlett
test 0,000 (<0,05), deagan demikian data dapat
cianalisis lebih lanjut. Langkah berikutnya
dilakukan tahap pembentakan faktor.

Berdasarkan pada latemr roof criterion,
Fortitude Questionnaive versi Indonesia disarankan
terbentuk 3 faktor, hal ini didasarkan pada nilai
total 3 faktor sebesar 1,329 (x>1). Demikian juga
berdasarkan percentage of variamce explained,
disarankan 3 faktor karena memiliki nilai kumulatif
persen sebesar 55.971% (x=50%). Berdasarkan
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substansially load criterion, terbentuk 3 faktor
dengan setiap faktor memiliki lebth dari 3 butir
dan tidak ada butir yang mengalami crass loading
seperti yang tertera pada Tabel 5.

Hasil analisis faktor cksploratori meng-
gunakan knteria Javent oot criterion, percentage
of variance explained, dan substamsially load
eriterion, memumjukkan terbentuk 3 faktor. Maka,
Fortitude Questionnaire vers: Indonesia terbukti
memiliki tiga dimensi, yaitu self~appraisal, family
appraisal, dan  support appraisal, Fortitude
Questiomnaire versi Indonesia terdii atas I8
butir, dengan rincian 6 butir mewakili dimensi
self appraisal, 6 butir mewakili dimensi fomily
appraisal, dan 6 butir mewakili dimensi support
appraisal,
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan
bahwa Fortitude Ouestionnaire versi Indonesia
telah memenuhi kriteria  psikometri  sehagai
instrumen pengukuran  fortitude yang standar,
vaitu valid dan reliabel. Fortitude Questionnaire
versi Indonesia memiliki tiga dimensi, yaitu sedf
appraisal, family appraisal, dan support appratsal,
Maka Fortitude Questionnaive versi Indonesia
dapat digunakan untuk mengukur fortitude.
Berdasarkan pada karakteristik  responden
penelitian vang termasuk pada kategori usia
perkembangan remaja dan emerging adwlthood,
maka Fortittide Questionnaire versi Indonesia
hasil validasi penelitian ini lebih tepat digunakan
pada subjek dengan karakteristik yang sesuai, yaitu
berusia 17 hingga 24 tahun dan belum menikah,

Tabel 5. Hasil Analisis Rovated Contponent Matrie Fortitude Questionnaire Versi Indonesia

No Pernyataan (Indonesia) Faktor |  Faktor2 Fakior3
I Memiliki keyakinan terhadap din sendin 0,773
2 Memiliki sikap positif terhadap din gendin 0,727
3 Tidak mengalami hembatan dalam membuat keputusan 0,527
4  Mampa menyelesaikan permasalahan 0,545
5 Merasa puas dengan dinl sendid 0,707
6 Mempernimbangkan konsekuensi dalam mengambil keputusan
§  Mempelajari hal baru dalam keluargs
Adanya pechatian vang culep diberikan kepada setiap anggota

o 0,583
keluanzn

10 Seyn depat mengandalkan keloarga untuk membantu ketika 0780
mengalami permasaiahan i

11 Memiliki relasi yang mendalam dengan anggota kelurg {0,583

12 Setiap anggota keluarga membantu menyelesaikan permasalahan yang 0.702
dihadapi

13 Dalam keluarga setiap imggota keluarga berbagi tentang permasalahan 0.615
vang dialami .

15 Ranvak orang vang membantu ketika saya mengalamt permassilahan 0,795

16 Saya merasa puas dengan dukungan dari orang lnin 0.726

7 Seyi merasa puas dengan adanya orang lain yang dapat saya andalian 0.530

- untuk membanty sava ketika ada masalah 4

18 Ade orang lam vang akan mendampingt atay menemani saya ketika 0.720
mengalami masalah .

19 Teman-termsan memberikan dukungan moral yang sava butuhkan (1804

20 Teman-tersan memberikan saran yang bail ketika sava membutuhkan 0814
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DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian, maka Forritude
Questionnaire (Pretorivs & Heyns, 2005) dapat
diadaptasi dan dikembangkan menjadi  versi
Indonesia, Dikarenakan responden pada penelitian
ini berusia 17-24 tahun, maka hasil adaptasi FORQ
versi Indonesia ini disarankan dipakai untuk
kelompok usia yang sama.

Keterbatasan kelompok usia inilah yang
menjadi kekurangan pada penelitian ini.

Oleh karena i, saran bagi penelitian
selanjutnya, masih perlu dilakukan pengembangan
alat ukur forfinude untuk tahapan perkembangan
yang lain, misalnya untuk subjek dewasa dan lanjut
usia. Fortitude Questionnaire versi Indonesia
dalam penelitian ini diuji validitas menggunakan
kriteria conmrent dan @nrermal structure, belum
melakukan  pengujian  validitas  berdasarkan
kriteria lain yang disarankan AERA, APA, dan
NCME (1999) vaitu response process, relationship
with other variables, atau conseguences evidence.
Beberapa kriteria validitas lain perlu digunakan
secbagai dasar pengupian validitas alat ukur
Fortinude Questionnaire versi Indonesia,
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